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ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan menyimak siswa kelas 
IV SDN Gindopo sangat rendah dengan perolehan kemampuan di bawah skor 65. 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman diatasi 
dengan menerapkan metode diskusi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 
peningkatan kemampuan menyimak pengumuman melalui metode diskusi siswa 
kelas IV SDN Gindopo. Desain penelitian mengacu pada langkah penelitian yang 
dikemukakan Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan dua siklus yang masing-
masing terdiri 4 tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan,(3) 
observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gindopo 
Kecamatan Basidondo dengan jumlah siswa 13 orang, 8 laki-laki dan 5 perempuan. 
Dari hasil tindakan siklus I kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman 
ditunjukkan  dengan skor perolehan 73.85% serta ketuntasan klasikal 76.92%, skor 
aktivitas guru yaitu 20 dan skor aktivitas siswa adalah 22. Hasil tindakan pada siklus 
II untuk kemampuan siswa menyimak pengumuman dapat dilihat pada skor 
perolehan siswa yaitu 86.15%, ketuntasan klasikal siswa 92.31%. Hasil lembar 
observasi aktivitas guru yaitu 30, hasil lembar observasi siswa yaitu dengan skor 31. 
Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi pada siswa 
kelas IV SDN Gindopo mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menyimak 
pengumuman dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak 
pengumuman. 
Kata Kunci: Menyimak, Metode diskusi 
I. PENDAHULUAN 
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 
memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk 
mengadakan perbincangan alternatif pemecahan atas suatu masalah yang bisa berupa 
pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematik. Penggunaan metode diskusi 
  




dengan tujuan agar kemampuan siswa dapat meningkat dalam  menyimak 
pengumuman. (Armai Arief : 2002 ) 
Astuti (2002:3) menyatakan bahwa ”menyimak merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang sangat penting dipelajari untuk menunjang kemampuan 
berbahasa yang baik. Kemampuan menyimak yang baik bisa memperlancar 
komunikasi karena komunikasi tidak akan berjalan dengan lancar jika pesan yang 
sedang diberikan atau diterima tidak dimengerti ”. 
Tujuan menyimak merupakan aktivitas penyimak pesan yang disampaikan 
sumber pembicara. Pemahaman yang dilakukan penyimak meliputi dua aspek, yaitu 
(a) pemahaman pesan dan tanggapan pembicara, (b) tanggapan pemyimak terhadap 
pesan sesuai dengan kehendak  pembicara (Depdikbud :1985). 
Finoza (1995: 106 ) dalam Guntur Ratmaja berpendapat bahwa pengunguman 
adalah surat yang berisi pemberitahuan kepada orang banyak yang perlu diketahui 
oleh siapa saja yang berkepentingan sesuai dengan isi pengumuman itu. Bahasa yang 
digunakan dalam pengumuman adalah bahasa tulis dan apabila pengumuman ini 
bersifat resmi, harus menggunakan bahasa yang baku. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas 
IV SDN Gindopo Kecamatan Basidondo semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
Materi pembelajaran yang diteliti adalah materi menyimak pengumuman. 
Alur pengambilan data dan penelitian mengacu pada langkah-langkah yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Target (1983) dalam penelitian ini peneliti 
melakukan 2 siklus yang masing-masing terdiri dari terdiri dari 4 tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan 
1) Menentukan jadwal dan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
2) Membuat tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diberi perlakuan. 
  




3) Membuat skenario model pembelajaran sesuai dengan masalah di 
lapangan. 
4) Menyusun lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar dan tes evaluasi pada siklus I. 
5) Membuat materi ajar. 
6) Membuat RPP. 
7) Membuat tes harian. 
8) Membuat tes akhir. 
9) Membuat format penilaian tes harian dan tes akhir. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Menerapkan tindakan sesuai dengan rencana, dengan langkah-langkah: 
1)  Pada awal pengajaran, guru memberikan pree test kepada siswa. 
2) Peneliti menyajikan atau melaksanakan pembelajaran sesuai Rencana 
Pembelajaran yang telah disiapkan pada tahap perencanaan tindakan, 
sementara seorang guru yang dilibatkan bertindak sebagai pengamat 
(observer). 
3) Setelah guru mengumpulkan hasil evaluasi, guru menerapkan skenario yang 
sudah dirancang berdasarkan masalah dilapangan yang sudah tersusun dalam 
RPP. 
4) Pada inti pengajaran guru membahas materi yang sudah disusun pada tahap 
persiapan. 
5) Guru memberikan tes harian kepada siswa untuk melihat pemahaman siswa 
pada materi yang dibahas. 
6) Pada akhir pengajaran, guru mengadakan evaluasi terhadap kegiatan belajar 
siswa melalui tanya jawab. 
7) Guru memberikan lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
pada siklus I. 
8) Guru mengevaluasi hasil belajar pada siklus I. 
  




9)  Guru meninjau dan mengamati hasil siklus I dan melakukan perencanaan 
tindak lanjut pada siklus II. 
c. Observasi 
Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan secara tertutup yaitu 
dengan menggunakan lembar observasi untuk merekam aktivitas pembelajaran 
yang diamati. Untuk lembar observasi keterlaksanaan RPP diisi oleh guru yang 
menjadi observer. 
d. Refleksi 
1) Pertemuan refleksi segera dilakukan secepatnya setelah kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran, untuk memperoleh masukan dari guru observer. 
2) Mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan yaitu hasil belajar siswa, 
keterlaksanaan RPP. 
3) Mendengarkan tanggapan-tanggapan observer yang difokuskan pada 
pembelajaran siswa. 
4) Membuat  kesimpulan  dan saran tentang apa yang perlu dimodifikasi pada 
rencana tindakan atau pada tahap pelaksanakan tindakan, sebelum masuk 
pada siklus berikutnya.  





 𝑥 100% 
Sumber: adaptasi : Hibbard .K .M (2000:97) 
Data kualitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir siklus I dan tes akhir siklus 
II. 










KBK merupakan ketuntasan belajar klasikal. 
 Siswa dikatakan tuntas klasikal jika lebih dari atau sama dengan 70% siswa 
telah tuntas (Depdiknas, 2004). 
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda. Siswa 
dikatakan tuntas apabila skor perolehan siswa diatas 65, dengan ketuntasan belajar 
klasikal siswa di dalam kelas minimal 70%. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tes Awal 
Tes awal dilakukan agar peneliti dapat mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum diterapkan metode diskusi pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 
Gindopo pada hari selasa tanggal 13 Mei 2014. Dari hasil evaluasi ini diketahui 
bahwa sebagian besar siswa masih belum tuntas pada materi mendengarkan 
pengumuman. Rangkuman analisis tes awal dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini : 
Tabel 1.  Hasil tes awal 
Data Perolehan 
Rata-rata skor perolehan (%) 64.62 
Ketuntasan klasikal (%) 23.08 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa skor perolehan siswa dalam 
menyimak pengumuman masih rendah hal tersebut ditunjukkan dengan skor 
perolehan siswa mendapat 64.65% dan ketuntasan klasikal siswa 23.08% dengan 
kategori belum tuntas. 
Siklus I 
1. Hasil tindakan siklus I 
Di bawah ini disajikan hasil hasil penelitian setelah peneliti melakukan 
tindakan dengan menerapkan metode diskusi pada materi menyimak pengumuman. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I mengacu pada RPP menyimak pengumuman. 
  




Hasil penelitian pada siklus I diperoleh melalui lembar evaluasi posttest siklus I 
dengan hasil perolehan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil analisis posttest siklus I 
Data Perolehan 
Rata-rata skor perolehan (%) 73.85 
Ketuntasan klasikal (%) 76.92 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan siswa dalam menyimak 
pengumuman sudah meningkat, hal tersebut dapat dilihat melalui skor perolehan 
siswa sudah meningkat menjadi 73.85% diperoleh ketuntasan klasikal siswa yaitu 
76.92% dengan kategori siswa sudah tuntas secara klasikal.  
2. Hasil observasi guru 
Tabel 3. Hasil observasi guru siklus I 
Skor Perolehan 
Jumlah skor 20 
skor maksimal 32 
Kategori Cukup 
Berdasarkan tabel di atas aktivitas guru dikategorikan cukup dengan 
presentase 62.5%. 
3. Hasil observasi siswa 
Tabel 4. Hasil observasi siswa siklus I 
Skor Perolehan 
Jumlah skor 22 
skor maksimal 32 
Kategori Cukup 
Berdasarkan tabel di atas aktivitas siswa dikategorikan cukup dengan presentase 
68.8%. 
4. Refleksi siklus I 
  




Setelah pelaksanaan siklus I, peneliti bersama observer mengadakan diskusi. 
Berdasarkan hasil analisis siklus I, pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi 
pada materi menyimak pengumuman, siswa dalam hal ini masih belum terlalu fokus 
pada kegiatan pembelajaran, poin siswa pada masing-masing indikator belum ada 
yang maksimal. Sekalipun secara umum siswa sudah dikatakan tuntas dengan skor 
perolehan rata-rata siswa di kelas 73.85 %, namun masih terdapat 9 orang siswa yang 
masih kesulitan untuk menentukan isi pengumuman yang diperoleh. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada siklus II, direncanakan kegiatan 
yang lebih terfokus kepada kegiatan siswa terutama guru harus melatih siswa untuk 
dapat menentukan isi pengumuman yang telah didengar atau dibaca. Perbaikan 
tindakan yang akan diterapkan pada siklus II diharapkan dapat berdampak pada 
peningkatan kemampuan siswa dan aktivitas siswa dapat yang lebih maksimal. 
Siklus II 
1. Hasil tindakan siklus II 
Berdasarkan analisis hasil tes siklus II, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
banyaknya siswa yang tuntas diperoleh ketuntasan klasikal siswa 92.31% atau secara 
klasikal siswa sudah tuntas dengan persentase diatas nilai ketentuan yaitu 70%. Pada 
siklus ke II ini skor perolehan siswa sudah meningkat menjadi 86.15%. Berdasarkan 
skor perolehan tersebut tingkat kemampuan siswa sudah meningkat. Terdapat 1 orang 
siswa yang belum tuntas di atas rata-rata 65, siswa yang belum tuntas tersebut 
disebabkan karena siswa tidak dapat menjawab dengan benar 2 buah butir soal yang 
dikerjakannya dari 5 butir soal. Secara umum pembelajaran di kelas dengan 
menerapkan metode diskusi pada materi menyimak pengumuman sudah maksimal 










2. Hasil observasi guru siklus II 
Tabel 5. Hasil observasi guru siklus II 
Skor Perolehan 
Jumlah skor 30 
skor maksimal 32 
Kategori Sangat Baik 
Dari hasil aktivitas guru pada siklus II berada pada kategori sangat baik yaitu 
dengan skor 30. 
3. Hasil observasi siswa siklus II 
Tabel 6. Hasil observasi siswa siklus II 
Skor Perolehan 
Jumlah skor 31 
skor maksimal 32 
Presentase (%) 96.9 (Sangat Baik) 
Berdasarkan tabel di atas aktivitas siswa dikategorikan sangat baik dengan 
skor 31. 
4. Refleksi siklus II 
Berdasarkan hasil evaluasi melalui tes akhir dan lembar observasi guru dan 
siswa pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus II pada materi 
menyimak pengumuman dengan menerapkan metode diskusi untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman sudah dilaksanakan dengan 
maksimal. Adapun refleksi setelah melakukan tindakan pada siklus II yaitu : 
1. Ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus II mencapai 92.31% meningkat dari 
76.92% pada siklus I dengan skor perolehan siswa sebagai tingkat kemampuan 
menyimak pengumuman meningkat dari 73.85% menjadi 86.15% pada siklus II. 
2. Pada siklus II siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran dan diskusi, 
hal ini dikarenakan guru sebagai peneliti telah mempersiapkan diri dengan baik 
dan memperoleh skor rata-rata yang maksimal. Peningkatan itu dapat dilihat 
  




melalui aktivitas siswa yang meningkat dari 68.8% dengan kategori cukup menjadi 
96.9% dengan kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil refleksi diatas dapat disimpulkan bahwa kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus I khususnya kelemahan tingkat kemampuan siswa 
dalam meyimak isi pengumuman sudah tidak terulang pada siklus II, justru 
mengalami peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman dengan 
menggunakan metode diskusi pada materi menyimak pengumuman di kelas IV SDN 
Gindopo, hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan aktivitas guru dan siswa yang 
berdampak pada peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan kemampuan siswa sangat jelas yang 
dapat dilihat melalui skor perolehan siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus II 
yang diukur dengan hasil tes yaitu lembar evaluasi posttest siklus I dan evaluasi 
posttest siklus II. Pada siklus I kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman 
mendapat skor ratat-rata 73.85% dengan tingkat katuntasan klasikal siswa 76.92% 
yang diperoleh berdasarkan jumlah siswa yang tuntas yaitu sebesar 76.92% atau 
sebanyak 10 orang siswa. Lembar evaluasi guru untuk merekam aktivitas guru, yaitu 
dengan skor 20 dengan kategori cukup. Sedangkan aktivitas siswa pada tahap ini 
mencapai skor 22 dari skor maksimal 32 dengan kategori cukup. 
Setelah melakukan refleksi, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran pada 
siklus I kemudian peneliti melakukan perbaikan yang terjadi pada siklus I . Setelah 
melakukan refleksi dan evaluasi maka peneliti merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang membahas materi menyimak pengumuman dengan memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus I. Berdasarkan penerapan tindakan pada 
siklus II, tingkat kemampuan siswa meningkat, hal ini dapat dilihat melalui perolehan 
skor rata-rata siswa yaitu 86.15%. Ketuntasan klasikal siswa yaitu 92.31% perolehan 
tersebut berdasarkan jumlah siswa yang tuntas sebesar 92.3 %  atau sebanyak 12 
orang siswa dari 13 orang siswa di kelas IV SDN Gindopo.  
  




Aktivitas siswa meningkat menjadi 96.88% atau dengan skor 31 dari skor 
maksimal 32 dengan kategori sangat baik. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
aktivitas guru yang meningkat dengan skor 30 dari skor maksimal 32 dengan 
kategori sangat baik. Berdasarkan peningkatan aktivitas siswa dan guru tersebut 
maka berdampak pada peningkatan kemampuan menyimak pengumuman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dikemukakan bahwa dengan 
menerapkan metode diskusi pada materi menyimak pengumuman di kelas IV SDN 
Gindopo dapat meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas sehingga berdampak 
pada peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian ini maka kesimpulan yang diperoleh sebagai 
berikut: 
Berdasarkan skor perolehan, tingkat kemampuan siswa pada siklus I pada 
materi menyimak pengumuman dengan persentase 73.85% dengan ketuntasan belajar 
klasikal siswa pada siklus I yaitu 76.92% yaitu berdasarkan 76. % siswa yang tuntas 
atau sebanyak 10 orang. Pada siklus II skor rata-rata perolehan siswa dalam 
menyimak pengumuman meningkat menjadi 86.15% dengan ketuntasan klasikal 
92.31% yaitu berdasarkan 92.31% siswa yang tuntas atau sebanyak 12 orang siswa 
dari 13 orang siswa di dalam kelas IV. Peningkatan rata-rata skor perolehan siswa 
dan ketuntasan belajar klasikal menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 
kemampuan menyimak pengumuman. Dengan demikian penerapan metode diskusi 
pada menyimak pengumuman dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga 
berdampak pada peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak pengumuman di 
kelas IV SDN Gindopo Kecamatan Basidondo. 
Saran 
Berdasarkan pertimbangan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
  




1. Penerapan metode diskusi pada pelajaran Bahasa Indonesia pada materi 
menyimak pengumuman dapat meningkatkan kemampuan menyimak 
pengumuman dan dapat meningkatkan aktivitas siswa, maka sebagai masukan 
bagi pendidik khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk dapat 
menerapkan metode diskusi di dalam kelas. 
2. Untuk melatih siswa untuk terbiasa berani untuk berdiskusi dan menghargai 
pendapat-pendapat orang lain. Dalam hal ini dapat juga berdampak pada 
keaktifan.
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